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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil kajian penulis, sebagaimana yang telah dipaparkan 
pada beberapa bab sebelumnya dapat disimpulkan: 
1. Jadwal salat sepanjang masa yang beredar di Indonesia memiliki 
beberapa kategorisasi yakni jadwal yang pemberlakuannya untuk satu 
kota tertentu, jadwal yang menggunakan sistem konversi daerah 
sekitar, antar kota dan negara, serta jadwal dengan selisih lintang 1˚ 
sampai 5˚. Atas dasar kategori tersebut, khusus jadwal yang 
menggunakan sistem konversi dengan daerah sekitar, antar kota dan 
negara berpengaruh signifikan dalam penentuan waktu salat. 
Berdasarkan hasil temuan, untuk jadwal salat yang menggunakan  
konversi atau koreksi waktu dengan daerah sekitar, menghasilkan 
data yang tetap dan data yang bervariasi. Untuk data yang tetap, 
misalnya koreksi waktu salat antara Semarang dan Pemalang dapat 
dijadikan acuan dalam sistem konversi. Tetapi, data yang tidak 
konstan atau bervariasi, misalnya koreksi waktu salat antara Bukit 
Tinggi dan Padang Sidempuan, Pontianak dan Kendawangan, tidak 
dapat dijadikan acuan dalam mengkonversi waktu salat. Selanjutnya, 
jadwal yang menggunakan konversi antar kota dan lintas negara, 
menghasilkan data koreksi waktu yang tidak konstan dalam setahun. 
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Atas dasar ini, maka jadwal salat sistem konversi antar kota dan 
negara tersebut, tidak dapat dijadikan acuan dalam penentuan waktu 
salat. 
2. Perbedaan lintang 1˚ (1 derajat) atau lebih dalam penyusunan jadwal 
sistem konversi dapat mempengaruhi penentuan waktu salat. Jika 
selisih lintang tempat sampai 1 derajat atau lebih dari 1 derajat, maka 
untuk waktu Zuhur tidak berpengaruh signifikan karena selisihnya 0 
menit. Artinya, untuk waktu Zuhur dapat menggunakan jadwal salat 
sistem konversi. Akan tetapi, empat waktu salat lainnya (Subuh, Asar, 
Magrib, dan Isya) menghasilkan angka yang bervariasi. Berdasarkan 
hasil temuan, batas maksimal perbedaan lintang untuk waktu Asar 
dan Magrib adalah 1˚20', sedangkan untuk waktu Isya dan Subuh 
adalah 1˚. Oleh karena itu, jadwal salat yang menggunakan sistem 
konversi antar daerah, kota, dan negara dengan selisih lintang 
melebihi batas maksimal tersebut, dapat mempengaruhi seseorang 
salat belum pada waktunya dan berpengaruh juga pada ibadah puasa 
umat Islam.  
 
B. Implikasi Penelitian 
 
Berdasarkan kesimpulan yang penulis paparkan, maka implikasi 
kajian ini adalah: 
1. Bagi para hasib, ahli falak (astronomi), pemerintah, dan organisasi 
kemasyarakatan yang menyusun jadwal salat sistem konversi, 
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hendaknya memperhatikan masing-masing koordinat dari tempat 
yang ia buat waktu salatnya. Hal ini untuk menghindari kesalahan 
penentuan awal waktu salat yang justru berpengaruh bagi ibadah 
umat Islam pada umumnya. 
2. Untuk menghindari terjadinya ketidakakuratan jadwal waktu salat 
sistem konversi, maka sebaiknya jadwal waktu salat yang disusun dan 
diedarkan oleh umat Islam tidak menggunakan konversi antar kota 
atau negara. Akan tetapi disusun berdasarkan kota atau daerahnya 
masing-masing.  
3. Bagi para ahli falak (astronomi) perlu melakukan studi lanjut tentang 
keberlakuan iḥtiyāṭ 2 menit dalam penyusunan jadwal waktu salat. 
Hal ini sebagai upaya lebih kehati-hatian serta memberikan rasa aman 
bagi umat Islam yang salat pada awal waktu.  
 
C. Rekomendasi 
 
Merujuk pada kesimpulam dan implikasi kajian ini, perlu kiranya 
penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi umat Islam yang menemukan jadwal salat sistem konversi antar 
daerah, kota, atau negara yang lintangnya berbeda 1 derajat atau lebih 
agar tidak menggunakannya dalam penentuan waktu salat. 
2. Bagi para hasib dan ahli falak (astronomi), sebaiknya menyusun 
jadwal salat di kotanya masing-masing atau menyusun jadwal salat 
yang sama lintangnya.  
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3. Bagi para lembaga keimaman atau ta’mir masjid seluruh Indonesia, 
agar tidak meletakkan atau memajang jadwal waktu salat sistem 
konversi di masjid atau muṣalla yang perbedaan lintang antara lokasi 
jadwal salat dan lokasi masjid melebihi 1 derajat. 
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GLOSARI 
 
A 
Al-daurah: Putaran atau sekali putaran. 
Asar:  Salat Asar. 
Astronomi: Ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit dan alam 
semesta secara umum. 
 
D 
Da’irah al-burūj atau falak al-burūj atau ekliptika: Lingkaran besar dalam bola 
yang merupakan lintasan tahunan matahari. Ekliptika bersudut 23.5˚ terhadap 
ekuator. 
 
Deklinasi: Jarak posisi matahari dengan ekuator langit diukur sepanjang 
lingkaran deklinasi atau lingkaran waktu. Di sebelah utara ekuator diberi tanda 
positif , sedangkan di sebelah selatan ekuator diberi tanda negatif.  
 
 
E 
 
Ekinoks: Posisi matahari di ekuator. 
 
Ekliptika: Lihat Da’irah al-burūj. 
 
Ekuator: Ekuator (khatulistiwa) adalah garis khayal yang merupakan lingkaran 
terbesar mengelilingi bumi atau garis yang ditarik pada peta bumi untuk 
menggambarkan titik-titik yang sama jaraknya dari kutub utara ke kutub selatan. 
Garis khatulistiwa tersebut membagi bumi menjadi dua bagian, belahan bumi 
utara dan belahan bumi selatan. 
 
Eliptik: Atau Ellips, bentuk lingkaran yang tidak bundar, melainkan berbentuk 
bundar lonjong. 
 
Ephemeris: Tabel yang memuat data astronomis benda-benda langit. 
 
Epsilon: Kemiringan 
 
 
 
F 
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Fajar kāŜib: Fenomena pantulan sinar matahari menjelang pagi hari yang 
membentuk suasana berkas sinar terang yang memanjang ke atas, dalam hadis 
disebutkan seperti ekor serigala (Ŝanab as-sarhān). 
 
Fajar şādiq: Cahaya di ufuk timur menjelang terbit matahari (kelihatan 
memanjang di ufuk). 
 
Falak al-burūj: Lihat Da’irah al-burūj. 
 
 
G 
 
Garis Bujur: Garis khayal pada bumi yang membujur dari utara ke selatan. 
 
Geocentric Ecliptical Coordinate: Sistem Koordinat Ekliptika Geosentrik. 
 
Gerak Harian: Perputaran (gerak) bumi pada porosnya dari arah barat ke timur, 
dengan kecepatan rata-rata 108 ribu km perjam. Satu kali putaran penuh selama 
sekitar 23 jam 56 menit 4,091 detik (dibulatkan menjadi 24 jam). 
 
Greenwich: Sebuah kota di bagian tenggara London (Inggris). Kota ini terletak 
pada bujur 0, lengkapnya pada koordinat 51˚28'38" lintang utara dan 0˚0'0" bujur 
timur / bujur barat Di tempat ini terdapat observatorium tua milik kerajaan 
Inggris, yaitu Royal Greenwich Observatory. Berdasarkan kesepakatan 
internasional pada Oktober 1884 M / 1302 H meridian yang melewati Greenwich 
ini dijadikan meridian dasar (bujur 0˚). Meridian atau bujur yang berada di 
sebelah timur Greenwich disebut bujur timur, sedangkan bujur yang berada di 
sebelah barat Greenwich disebut bujur barat. 
  
Greenwich Mean Time atau disingkat GMT: Waktu yang didasarkan pada 
kedudukan matahari pertengahan dilihat dari Greenwich. 
 
 
H 
 
Heliocentric Ecliptical Coordinate: Sistem Koordinat Ekliptika Heliosentrik. 
 
Heliosentris: Teori yang menyatakan bahwa matahari sebagai pusat tata surya. 
Artinya, matahari sebagai pusat peredaran bumi dan benda-benda langit lainnya. 
 
Horizon: Atau biasa disebut juga dengan ufuk atau cakrawala atau kaki langit 
adalah lingkaran besar yang membagi bola langit menjadi dua bagian  yang sama 
(bagian langit yang kelihatan dan bagian langit yang tidak kelihatan). 
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I 
 
International Date Line: Pedoman pembuatan garis tanggal internasional. 
 
Isya: salat Isya. 
 
 
K 
 
Konversi: Perubahan waktu  salat  dari  suatu kota/daerah tertentu ke kota/daerah 
lain dengan koreksi waktu dalam satuan menit waktu. 
 
   
L 
 
Latitude atau biasa disebut dengan lintang atau garis lintang, dalam bahasa arab 
disebut 'arḍ al-balād atau lintang geografis yaitu jarak sepanjang meridian bumi 
diukur dari ekuator (khatulistiwa) sampai suatu tempat dimaksud. Lintang 
tempat minimal 0 derajat dan maksimal 90 derajat. Bagi tempat-tempat di 
belahan bumi utara diberi tanda positif, sedang dibelahan bumi selatan diberi 
tanda negatif. Dalam astronomi dilambangkan dengan huruf yunani φ dibaca; 
phi.  
 
Lintang: Lihat latitude. 
 
Longitude: Bujur atau garis bujur yang dalam bahasa arab diistilah dengan ṭūl 
al-balād adalah jarak yang diukur sepanjang busur ekuator dari bujur yang 
melalui kota Greenwich sampai bujur yang melalui tempat / negeri dimaksud. 
Dalam astronomi dilambangkan dengan huruf yunani λ dibaca; lambda. Tempat 
yang berada di sebelah barat kota Greenwich disebut bujur barat diberi tanda 
negatif (-) dan tempat yang berada di sebelah timur kota Greenwich disebut 
bujur timur diberi tanda positif (+). Harga ṭūl al-balād tersebut adalah 0˚ sampai 
dengan 180˚, yang melalui kota Greenwich diberi nilai 0˚. 
 
 
M 
 
Magrib: Salat Magrib 
 
Manzilah: Kedudukan  
 
Meridian: Lingkaran vertikal yang melalui titik utara dan selatan. 
 
 
 
R 
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Revolusi Bumi: Peredaran (gerak) bumi mengelilingi matahari dari arah barat ke 
timur, dengan kecepatan sekitar 30 km per detik. 
 
Rotasi: Perputaran benda langit pada porosnya. 
 
 
S 
 
Siderik: Berasal dari kata sidur yang berarti bintang, dinamakan satu tahun 
siderik karena periode ini adalah selang waktu yang diperlukan bumi dalam 
revolusinya mengitari matahari, mulai dari sebuah titik yang lurus dengan sebuah 
bintang dan berakhir di titik itu lagi.  
 
 
Solstis: Kedudukan matahari terjauh dari ekuator yaitu pada tropic of cancer 
23,5˚ U dan tropic of capricorn 23,5˚ S. 
 
Subuh: Salat Subuh. 
 
Syafaq: Cahaya merah di kaki langit (ufuk) bagian barat. Biasanya disebut juga 
dengan istilah mega merah atau awan merah.  
 
 
T 
 
Tropis Cancer: Garis balik utara. 
 
Tropis Capricor: Garis balik selatan. 
 
Twilight: Masa segera setelah matahari terbenam dan sebelum matahari terbit, 
yang terdiri atas: Civil twilight yaitu saat matahari 6˚ di bawah ufuk (horizon). 
Pada waktu itu benda-benda di lapangan terbuka masih tampak batas-batas 
bentuknya, bintang-bintang yang paling terang dapat dilihat. Nautical twilight 
yaitu saat matahari 12˚ di bawah ufuk. Jika berada di laut, ufuk hampir tidak 
kelihatan, semua bintang terang dapat dilihat. Astronomical twilight yaitu saat 
matahari 18˚ di bawah ufuk, pada waktu itu gelap malam sudah sempurna.   
 
 
U 
 
Ufuk: Lihat horizon. 
 
 
 
W 
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Waktu ikhtiyār: Waktu pilihan. 
 
Winhisab: Program yang berisi tentang data ephemeris bulan dan matahari, awal 
waktu salat, arah kiblat, dan ketinggian hilal. 
 
 
Z 
 
Ŝanab as-sarhān: Lihat fajar kāŜib. 
 
Zona Waktu: Pedoman waktu yang berlaku internasional. Secara umum di 
seluruh permukaan bumi terdapat 24 zona waktu, tiap 2 daerah waktu yang 
berdampingan selisih waktunya 1 jam. Zona-zona waktu tersebut berpangkal 
pada daerah meridian 0˚ yaitu di kota Greenwich. Misalnya, di  Indonesia yang 
wilayahnya dari barat ke timur, secara astronomis membentang antara 95˚ 
sampai 140˚ bujur timur, terbagi atas tiga wilayah waktu meridian atau tiga bujur 
standar, yakni 105˚ (WIB), 120˚ (WITA), dan 135˚ (WIT), maka perbedaan 
antara ketiga waktu masing-masing tersebut adalah 60 menit atau satu jam.  
 
Zuhur: Salat Zuhur. 
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